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PengertianPengertian ortodidaktikortodidaktik
Kata Kata ortoorto berasalberasal daridari kata kata YunaniYunani ““orthosorthos”” yang yang berartiberarti luruslurus, , 

benarbenar,  normal, ,  normal, dandan sembuhsembuh..
DidaktikDidaktik jugajuga berasalberasal daridari bahasabahasa YunaniYunani didaskeindidaskein yang yang 

berartiberarti pengajaranpengajaran//pembelajaranpembelajaran; ; atauatau didaktikosdidaktikos yang yang 
berartiberarti pandaipandai mengajarmengajar. . JadiJadi didaktikdidaktik adalahadalah ilmuilmuberartiberarti pandaipandai mengajarmengajar. . JadiJadi didaktikdidaktik adalahadalah ilmuilmu
mengajarmengajar, , yaituyaitu ilmuilmu yang yang memberikanmemberikan prinsipprinsip--prinsipprinsip
tentangtentang caracara--caracara menyampaikanmenyampaikan bahanbahan pengajaranpengajaran
yang yang berisiberisi berbagaiberbagai pengetahuanpengetahuan dandan kecakapankecakapan
sehinggasehingga dikuasaidikuasai dandan dimilikidimiliki oleholeh siswasiswa..



Ortodidaktik anak tunanetraOrtodidaktik anak tunanetra

• Ortodidaktik anak tunanetra adalah 
tindakan didaktik  yang secara khusus tindakan didaktik  yang secara khusus 
dilakukan untuk mengatasi hambatan 
yang ditimbulkan akibat dari kondisi 
ketunanetraan, baik secara phisik, psikik, 
maupun sosial dalam proses belajar maupun sosial dalam proses belajar 
mengajar mereka. 



PENGERTIAN ORTODIDAKTIKPENGERTIAN ORTODIDAKTIK

• Ortodidaktik adalah ilmu mengajar yang berusaha 
meluruskan, memperbaiki, menormalkan, atau meluruskan, memperbaiki, menormalkan, atau 
menyembuhkan keadaan/ kondisi yang 
menyimpang dari kondisi umum yang dialami oleh 
anak yang berkelainan atau anak dengan 
kebutuhan pendidikan khusus “children  with  
special  educational  needs”.     

• Jadi  ortodidakdik : adalah tindakan didaktik yang • Jadi  ortodidakdik : adalah tindakan didaktik yang 
diberikan kepada anak berkelainan atau anak 
dengan kebutuhan pendidikan khusus, termasuk 
anak-anak tunanetra, dengan maksud mencapai 
kesesuaian dengan kondisi anak bersangkutan.



ORTOPEDAGOGIKORTOPEDAGOGIK

• Ortopedagogik, berasal dari bahasa 
Yunani yang terdiri dari kata Ortho, yang Yunani yang terdiri dari kata Ortho, yang 
berarti  lurus, benar, sembuh, dan normal;  
dan pedagogik, yang berasal dari paedos 
artinya anak, dan agogos artinya 
pendidikan, pimpinan atau bimbingan. 
Paedagogos/pedagogik adalah ilmu 
pendidikan anak.



PENGERTIAN ORTOPEDAGOGIKPENGERTIAN ORTOPEDAGOGIK

• Ortopedagogik berarti ilmu pendidikan yang berusaha 
meluruskan, memperbaiki, menormalkan, atau meluruskan, memperbaiki, menormalkan, atau 
menyembuhkan keadaan/ kondisi yang menyimpang 
dari kondisi  umum yang dialami oleh anak yang 
berkelainan atau anak dengan kebutuhan pendidikan 
khusus “children with special educational needs”. Jadi 
orto-pedagogik memberikan prinsip-prinsip dasar 
tentang cara mendidik anak-anak berkelainan atau 
anak dengan kebutuhan pendidikan khusus;  dengan anak dengan kebutuhan pendidikan khusus;  dengan 
kata lain ortopedagogik adalah ilmu pendidikan bagi 
anak-anak berkelainan atau anak dengan kebutuhan 
pendidikan khusus termasuk anak-anak tunanetra.



LANJUTANLANJUTAN

• Ortopedagogik merupakan cabang dari 
ilmu pendidikan anak yang dapat dibagi ilmu pendidikan anak yang dapat dibagi 
menjadi ortopedagogik umum  yaitu ilmu 
pendidikan anak berkelainan pada 
umumnya; dan ortopedagogik khusus 
yaitu ilmu pendidikan bagi anak 
berkelainan jenis tertentu, misalnya anak 
tunanetra, anak tunarungu-wicara, anak 
tunagrahita, dan lain sebagainya.



Kaitan ortopedagogik danKaitan ortopedagogik dan
ortodidaktiKortodidaktiK

• Kaitan ortopedagogik dengan ortodidaktik 
adalah dalam melaksanakan prinsip-prinsip adalah dalam melaksanakan prinsip-prinsip 
dasar  pendidikan anak-anak berkelainan atau 
anak dengan kebutuhan pendidikan khusus 
diperlukan tindakan didaktik;   dengan maksud 
mencapai kesesuaian dengan kondisi anak yang 
secara khusus dilakukan untuk mengatasi 
hambatan yang ditimbulkan akibat dari kondisi hambatan yang ditimbulkan akibat dari kondisi 
kelainan mereka, baik secara phisik, psikik, 
maupun sosial dalam proses belajar mengajar 
mereka.



Ortodidaktik umumOrtodidaktik umum
• Ortodidaktik umum adalah tindakan didaktik 

yang secara umum diberikan kepada anak 
berkelainan atau anak dengan kebutuhan 
pendidikan khusus, termasuk anak-anak pendidikan khusus, termasuk anak-anak 
tunanetra  dalam proses belajar mengajar 
mereka; dengan maksud mencapai kesesuai-
an dengan kondisi anak bersangkutan. 
Ortodidaktik umum menggunakan prinsip-
prinsip umum yang berhubungan dengan 
penyajian bahan (motivasi, peragaan, dll.) agar penyajian bahan (motivasi, peragaan, dll.) agar 
anak berkelainan dapat menguasainya. 
Prinsip-prinsip ini berlaku bagi semua mata 
pelajaran.



ORTODIDAKTIK KHUSUSORTODIDAKTIK KHUSUS

• Ortodidaktik khusus adalah tindakan didaktik 
yang secara khusus diberikan kepada anak yang secara khusus diberikan kepada anak 
berkelainan atau anak dengan kebutuhan 
pendidikan khusus tertentu, misalnya anak-anak 
tunanetra dalam mengajarkan mata pelajaran 
tertentu; agar mencapai kesesuaian dengan 
kondisi anak bersangkutan. Ortodidaktik khusus 
dapat dikatakan sebagai cara mengajarkan dapat dikatakan sebagai cara mengajarkan 
mata pelajaran tertentu kepada anak-anak 
berkelainan tertentu, misalnya anak tunanetra, 
dimana  prinsip ortodidaktik umum digunakan.



LanjutanLanjutan

• Jadi ortodidaktik Anak Tunanetra adalah 
ortodidaktik khusus yang  merupakan ortodidaktik khusus yang  merupakan 
tindakan didaktik atau cara mengajar yang 
secara khusus diberikan kepada anak tu-
nanetra dalam mengajarkan mata pelajar-
an tertentu; agar mencapai kesesuaian 
dengan kondisi anak tunanetra bersang-
kutan; tanpa meninggalkan prinsip-prinsip 
umum dalam mengajar.



DIDAKTIK KHUSUS/METODIKDIDAKTIK KHUSUS/METODIK

• Didaktik khusus yang disebut juga dengan 
metodik. Metodik berasal dari bahasa metodik. Metodik berasal dari bahasa 
Yunani methodos artinya suatu proses, 
prosedur, cara atau langkah beraturan/tata 
laksana yang harus ditempuh, untuk 
mencapai tujuan tertentu; seperti untuk 
mengajar, menyelidiki; dll. Misalnya  saja 
metodik berhitung



LANJUTAN METODIKLANJUTAN METODIK

• Didaktik khusus/metodik terdiri dari :
• Metodik umum, yaitu proses, prosedur,cara atau • Metodik umum, yaitu proses, prosedur,cara atau 

langkah beraturan/tata laksana umum dalam 
memberikan mata pelajaran tertentu.

• Metodik khusus, yaitu proses, prosedur, cara atau 
langkah beraturan/tata laksana dalam 
menyampaikan mata pelajaran tertentu bagi anak 
berkelainan tertentu. Misalnya metodik khusus 
berhitung bagi anak tunanetra.berhitung bagi anak tunanetra.

• Jadi metodik khusus anak tunanetra, adalah 
proses, prosedur,cara atau langkah 
beraturan/tata laksana dalam menyampaikan 
mata pelajaran tertentu bagi anak tunanetra. 



Pengertian BelajarPengertian Belajar
Menurut The Liang Gie (1972: 6) :
• “Belajar adalah segenap rangkaian atau 

aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh 
seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam  
dirinya berupa penambahan pe-ngetahuan atau 
kemahiran yang sifatnya sedikit banyak 
permanen.” 

Menurut Achmad Badawi (1965 :1), belajar adalah           
“Suatu usaha untuk menguasai kecakapan jasmani 
maupun rokhani dengan jalan mempergunakan maupun rokhani dengan jalan mempergunakan 
materi yang diperoleh, untuk selanjutnya 
diorganisir atau dire-organisir yang kemudian 
menjadi milikinya.”



Lanjutan Pengertian BelajarLanjutan Pengertian Belajar
Menurut Hilgard (1948: 4) dalam bukunya “Theoris of Learn-

ing”, berpendapat :  “Learning is the process by which an 
activity originates or is channged through training 
procedures (whether in the laboratory or in natural procedures (whether in the laboratory or in natural 
environment) as distinguished from changes by factors not 
attributable to training.”

• Dapat diartikan bahwa belajar adalah proses dari mana 
suatu kegiatan/aktivitas berasal atau berubah melalui 
prosedur latihan (baik dalam laboratorium atau di dalam 
lingkungan alami) yang dibedakan dari perubahan-
perubahan yang tidak diakibatkan oleh faktor latihan.

Menurut Frans. Harsana Sasraningrat (1984:42) belajar adalah: Menurut Frans. Harsana Sasraningrat (1984:42) belajar adalah: 
“Kegiatan dan pengalaman yang menghasilkan perubahan 
perilaku anak sebagai akibat dari terjadinya pemahaman 
pengetahuan, kesadaran akan sikap yang tepat dan 
perkembangan keterampilan.”



Lanjutan Pengertian BelajarLanjutan Pengertian Belajar

• Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di 
atas, maka yang dimaksud dengan belajar 
adalah proses dari segenap rangkaian adalah proses dari segenap rangkaian 
kegiatan/aktivitas yang dilakukan oleh 
seseorang dengan sadar dan atau mengguna-
kan prosedur latihan, yang menghasilkan 
perubahan perilaku dari yang bersangkutan 
sebagai akibat bertambahnya dan pemahaman 
pengetahuan dan penguasaan kemahiran/ pengetahuan dan penguasaan kemahiran/ 
keterampilan, serta terjadinya perubahan sikap  
yang tepat yang menjadi miliknya dan sedikit 
banyak permanen



Pengertian MengajarPengertian Mengajar

• Menurut Oemar Hamalik (2003 :44-52),  
pengertian mengajar adalah  :pengertian mengajar adalah  :

• Menyampaikan pengetahuan kepada siswa atau 
murid di sekolah.

• Mewariskan kebudayaan kepada generasi muda 
melalui lembaga pendidikan.

• Usaha mengorganisasikan lingkungan sehingga • Usaha mengorganisasikan lingkungan sehingga 
menciptakan kondisi belajar bagi siswa.

• Memberi bimbingan belajar kepada murid.



Lanjutan Pengertian MengajarLanjutan Pengertian Mengajar
• Kegiatan mempersiapkan siswa untuk menjadi 

warganegara  yang baik sesuai dengan dengan 
tuntutan masyarakat.

• Suatu proses membantu siswa menghadapi 
kehidupan masyarakat sehari-hari.

• Sejalan dengan pendapat tersebut di atas, 
mengajar anak tunanetra dapat diartikan sebagai 
usaha  menyampaikan pengetahuan, mewariskan 
kebudayaan, mengorganisasikan lingkungan, kebudayaan, mengorganisasikan lingkungan, 
memberi bimbingan belajar, dan mempersiapkan 
anak tunanetra untuk menjadi warganegara yang 
baik sesuai dengan tuntutan masyarakat serta 
siap menghadapi kehidupan sehari-hari di 
masyarakat.



Pengertian pembelajaranPengertian pembelajaran
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses 

interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 
perilaku kearah yang lebih baik (Mulyasa, 2003). perilaku kearah yang lebih baik (Mulyasa, 2003). 
Pembelajaran juga merupakan seperangkat 
peristiwa yang diciptakan dan dirancang untuk 
mendorong, menggiatkan, dan mendukung 
belajar siswa (Gagne, 1988). Selain itu menurut 
Raka Joni (1980: 1) pembelajaran mempunyai 
arti sebagai penciptaan sistem lingkungan yang 
merupakan seperangkat peristiwa yang merupakan seperangkat peristiwa yang 
diciptakan dan dirancang untuk mendorong, 
menggiatkan, mendukung, dan memungkinkan 
terjadinya belajar. 



Pembelajaran Anak TunanetraPembelajaran Anak Tunanetra
• Berdasarkan pengertian tersebut di atas, 

pembelajaran anak tunanetra adalah  proses 
interaksi antara peserta didik yang menyandang interaksi antara peserta didik yang menyandang 
tunanetra dengan lingkungannya, dan atau proses 
penciptaan sistem lingkungan yang merupakan 
seperangkat peristiwa yang diciptakan dan 
dirancang untuk mendorong, menggiatkan, 
mendukung dan memungkinkan terjadinya anak mendukung dan memungkinkan terjadinya anak 
tunanetra belajar; sehingga terjadi perubahan 
perilaku anak tunanetra kearah yang lebih baik.



Komponen kegiatan belajarKomponen kegiatan belajar
mengajar anak tunanetramengajar anak tunanetra

• Kegiatan belajar mengajar anak 
tunanetra merupakan suatu sistem yang tunanetra merupakan suatu sistem yang 
melibatkan beberapa komponen yang 
meliputi tujuan, bahan pelajaran, 
kegiatan belajar mengajar, metode,alat, 
sumber,dan media belajar, serta 
evaluasi. 



Tujuan Kegiatan PembelajaranTujuan Kegiatan Pembelajaran

• Tujuan adalah harapan dan sekaligus arahan 
yang ingin dicapai dalam suatu suatu kegiatan. 
Tidak ada suatu kegiatan apapun yang 
diprogramkan tanpa ada tujuan yang pasti. Dalam diprogramkan tanpa ada tujuan yang pasti. Dalam 
kegiatan belajar mengajar tujuan  merupakan 
kemampuan yang dirancang untuk dikuasai oleh 
siswa, baik setelah menyelesaikan pendidikanya, 
maupun dalam tahap-tahap tertentu dari proses 
belajarnya.  Menurut Roestiyah. N.K. (1991) 
tujuan pengajaran adalah deskripsi tentang tujuan pengajaran adalah deskripsi tentang 
penampilan perilaku “performance” siswa-siswa 
yang kita harapkan setelah mereka mempelajari 
bahan pelajaran yang kita ajarkan.



Lanjutan TujuanLanjutan Tujuan
• Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran adalah suatu cita-

cita yang bernilai normatif  (Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain dan Aswan Zain: 2002); oleh karena itu dalam 
tujuan terdapat sejumlah nilai yang harus ditanamkan kepada tujuan terdapat sejumlah nilai yang harus ditanamkan kepada 
siswa. Pada akhirnya nilai-nilai tersebut akan mewarnai cara 
siswa berbuat dan bersikap dalam lingkungan sosialnya, baik 
di sekolah maupun di luar sekolah.  Tujuan merupakan 
komponen yang dapat mempengaruhi komponen pengajaran 
lainnya seperti bahan pengajaran, kegiatan belajar mengajar, 
pemilihan metode, media, alat, sumber belajar dan evaluasi. 

• Komponen-komponen tersebut  harus sesuai dan 
didayagunakan seefektif dan seefisien mungkin untuk didayagunakan seefektif dan seefisien mungkin untuk 
mencapai tujuan pengajaran. Jika ada salah satu komponen 
yang tidak sesuai dengan tujuan, maka kegiatan belajar 
mengajar tidak akan mencapai tujuan pengajaran yang telah 
ditetapkan.



Bahan PelajaranBahan Pelajaran
• Bahan pelajaran adalah materi yang disampaikan

dalam proses belajar mengajar dan atau segala
sesuatu yang dapat dipakai atau diperlukan untuk
mencapai tujuan pengajaran. Bahan pelajaranmencapai tujuan pengajaran. Bahan pelajaran
merupakan salah satu sumber belajar bagi siswa,
karena membawa pesan untuk mencapai tujuan
pengajaran (Sudirman, NK: 1991).

• Menurut Suharsimi Arikunto (1990) bahan
pelajaran merupakan unsur inti yang ada di dalampelajaran merupakan unsur inti yang ada di dalam
kegiatan belajar mengajar, karena bahan pelajaran
itulah yang diupayakan untuk dikuasai oleh siswa.
Oleh karena itu guru harus pandai menyiapkan
bahan pelajaran yang sesuai dengan minat, bakat,
kondisi dan kebutuhan siswa yang mengacu pada
silabi terkait.



Pendapat IGAK Wardani (1994)Pendapat IGAK Wardani (1994)
• Untuk mengembangkan dan mengorganisasi -

kan pokok-pokok materi yang ada pada Garis
Besar Program Pengajaran (GBPP) kurikulumBesar Program Pengajaran (GBPP) kurikulum
sekolah bersangkutan, perlu mempedomani
rambu-rambu sebagai berikut :

1. Bahan pelajaran harus mendukung tercapainya
tujuan khusus yang telah ditetapkan.

2. Bahan pelajaran harus berada dalam batas-
batas kemampuan siswa untuk mempelajari -batas kemampuan siswa untuk mempelajari -
nya. Hal ini berkaitan langsung dengan potensi
dan keterbatasan visual yang ada pada anak-
anak tunanetra.



LanjutanLanjutan
3. Bahan pelajaran harus bermanfaat bagi

kehidupan siswa, termasuk siswa yang
menyandang tunanetra.menyandang tunanetra.

4. Bahan pelajaran harus disusun sesuai
dengan asas-asas mengajar, yaitu antara
lain dari yang mudah ke yang sukar, dari
yang sederhana ke yang kompleks, dariyang sederhana ke yang kompleks, dari
yang kongkrit ke yang abstrak



Kegiatan Belajar MengajarKegiatan Belajar Mengajar
• Kegiatan belajar mengajar merupakan

perwujudan kegiatan pendidikan. Segala
sesuatu yang telah diprogramkan, akansesuatu yang telah diprogramkan, akan
dilaksanakan dalam proses belajar
mengajar dan akan melibatkan semua
komponen pengajaran.

• Sejauh mana tujuan pengajaran yang• Sejauh mana tujuan pengajaran yang
telah ditetapkan dapat dicapai, juga akan
ditentukan oleh kegiatan belajar
mengajar ini.



LanjutanLanjutan
• Dalam kegiatan belajar mengajar akan terjadi

interaksi antara siswa dan lingkungannya, termasuk
interaksi antara siswa dan guru dan siswa dengan
siswa lainnya, di mana bahan pelajaran akan menja-
di medianya. Dalam interaksi tersebut seharusnyadi medianya. Dalam interaksi tersebut seharusnya
guru hanya berperan sebagai motivator dan
fasilitator saja, siswalah yang diharapkan secara
optimal lebih aktif.

• Keaftifan siswa menyangkut kegiatan fisik dan
mental, baik secara individual maupun secara
kelompok. Oleh karena itu dalam kegiatan belajar
mengajar, guru anak tunanetra sebaiknya jugamengajar, guru anak tunanetra sebaiknya juga
memperhatikan perbedaan individual siswa, baik
pada aspek fisik, intelektual, psikologis dan sosial,
maupun pada sebab, tingkat dan kapan terjadinya
ketunanetraan.



METODE PEMBELAJARANMETODE PEMBELAJARAN
Metode berasal dari bahasa Yunani methodos

artinya suatu proses, prosedur, cara atau langkah
beraturan/tata laksana yang harus ditempuh, untukberaturan/tata laksana yang harus ditempuh, untuk
mencapai tujuan tertentu; seperti untuk mengajar,
menyelidiki, dan lain sebagainya.

Jadi metode pengajaran adalah suatu proses,
prosedur, cara atau langkah beraturan/tata laksana
yang harus ditempuh, untuk mencapai tujuanyang harus ditempuh, untuk mencapai tujuan
pengajaran tertentu. Seorang guru tidak akan dapat
melaksanakan tugasnya sebagai guru apabila yang
bersangkutan tidak menguasai satupun metode
mengajar.



LanjutanLanjutan
• Dalam kegiatan belajar mengajar, guru perlu

memiliki keterampilan dalam memilih dan
menggunakan metode pembelajaran yang sesuaimenggunakan metode pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi, kebutuhan dan lingkungan siswa
termasuk siswa tunanetra. Seorang guru kadang-
kadang perlu menggunakan beberapa metode
secara bervariasi, namun demikian hal ini perlu
memperhatikan ketepatan penggunaan beberapa
metode tersebut terhadap kondisi, kebutuhan danmetode tersebut terhadap kondisi, kebutuhan dan
lingkungan dari siswa bersangkutan.



Alat PengajaranAlat Pengajaran
• Alat pengajaran adalah segala sesuatu

yang dipakai untuk mengerjakan dan atau
yang dipakai untuk mencapai suatu tujuanyang dipakai untuk mencapai suatu tujuan
pengajaran tertentu. Dengan demikian alat
pengajaran mempunyai dua fungsi, yaitu alat
sebagai perlengkapan dimana merupakan
pembantu dalam mempermudah usaha
mencapai suatu tujuan pengajaran tertentu,mencapai suatu tujuan pengajaran tertentu,
dan alat sebagai tujuan pengajaran.

• Alat pengajaran juga merupakan sumber
belajar bagi semua anak termasuk anak
tunanetra.



Sumber BelajarSumber Belajar
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang

dapat dimanfaatkan untuk mempermudah dan
atau memfasilitasi kegiatan belajar termasukatau memfasilitasi kegiatan belajar termasuk
anak-anak tunanetra.

Menurut Edgar Dale, dalam Ibrahim, dkk
(1989) pengalaman adalah sumber belajar,
karena pengertian sumber belajar begitu
luasnya seluas hidup itu sendiri. Pada hakekat -luasnya seluas hidup itu sendiri. Pada hakekat -
nya pengalaman adalah segala sesuatu yang
dialami setiap orang dan merupakan sumber
belajar dalam kehidupan ini.



Lanjutan Sumber BelajarLanjutan Sumber Belajar
• Sumber belajar terdiri dari sumber belajar yang

dirancang atau sengaja dibuat atau “by design”
dan sumber belajar yang tinggal dimanfaatkan
atau “by utilization”. Menurut Ahli Teknologiatau “by utilization”. Menurut Ahli Teknologi
Pendidikan Amerika (AECT) dalam Ibrahim,dkk.
(1989), sumber belajar diklasifikasikan menjadi :
pesan, manusia, bahan, peralatan, Teknik/metode
dan setting /situasi lingkungan.

• Sumber belajar juga dapat diklasifikasikan
menjadi: sumber belajar cetak, sumber belajar
noncetak, sumber belajar berupa fasilitas, sumber
menjadi: sumber belajar cetak, sumber belajar
noncetak, sumber belajar berupa fasilitas, sumber
belajar berupa kegiatan dan sumber belajar
berupa lingkungan masyarakat.



Media BelajarMedia Belajar
• Media belajar adalah segala sesuatu yang dapat

menjadi perantara pesan dalam kegiatan belajar.
Perbedaan antara sumber belajar dan media bela-Perbedaan antara sumber belajar dan media bela-
jar adalah pada penekanan fungsinya. Misalnya
overhead projector, dapat disebut sumber belajar
kalau penekannya pada pemanfaatan untuk
mempermudah dan atau menfasilitasi kegiatan
orang belajar; dapat disebut sebagai media belajar
kalau penekanannya pada perantara pesan dalamkalau penekanannya pada perantara pesan dalam
kegiatan belajar.

• Persamaannya adalah keduanya sama-sama
sebagai sarana/alat yang penting dalam
pembelajaran, termasuk pembelajaran anak-anak
tunanetra.



Evaluasi Hasil BelajarEvaluasi Hasil Belajar
Menurut Suharsimi Arikunto (2001),

evaluasi adalah kegiatan yang meliputi
mengukur dan menilai.mengukur dan menilai.

Mengukur adalah membandingkan
sesuatu dengan satu ukuran yang bersifat
kuantitatif. Menilai adalah mengambil suatu
keputusan terhadap sesuatu dengankeputusan terhadap sesuatu dengan
ukuran baik dan buruk yang bersifat
kualitatif. Evaluasi berarti menilai dengan
mengukur terlebih dahulu.



Lanjutan EvaluasiLanjutan Evaluasi
Menurut BS. Bloom, dkk. (1971): “ Evaluation, as

we see it, is the systematic collection of evidence to
determine wether in fact certain changes are taking
place in the learns as well as to determine the amountplace in the learns as well as to determine the amount
or degree of change in individual students”.

Ini berarti bahwa seperti kita tahu, evaluasi adalah
pengumpulan bukti-bukti secara sistematik untuk
menentukan beberapa perubahan yang sebenarnya
diperoleh dalam belajar yang dapat digunakan untukdiperoleh dalam belajar yang dapat digunakan untuk
menentukan banyaknya atau derajat dari perubahan
individual siswa. Evaluasi berarti menilai dengan
mengukur terlebih dahulu



Lanjutan EvaluasiLanjutan Evaluasi
Ralph Tyler dalam Suharsimi AK (2001)

menyatakan bahwa evaluasi merupakan sebuah
proses pengumpulan data untuk menentukanproses pengumpulan data untuk menentukan
sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana
tujuan pendidikan sudah tercapai. Jika belum,
bagaimana, dan apa sebabnya.

Cronbach dan Stufflebean dalam Suharsimi
AK (2001) menambah definisi tersebut di atasAK (2001) menambah definisi tersebut di atas
dengan proses evaluasi bukan sekedar mengukur
sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan
untuk membuat suatu keputusan.



Pengelolaan proses belajarPengelolaan proses belajar
mengajar anak tunanetramengajar anak tunanetra

Guru anak tunanetra mempunyai kuwajiban
untuk mengadakan pengelolaan proses belajaruntuk mengadakan pengelolaan proses belajar
mengajar anak tunanetra dimana pengelolaan
proses interaksi antara peserta didik yang
menyandang tunanetra dengan lingkungannya,
dan atau proses penciptaan sistem lingkungan
yang merupakan seperangkat peristiwa yang
diciptakan dan dirancang untuk mendorong,diciptakan dan dirancang untuk mendorong,
menggiatkan, mendukung dan memungkinkan
terjadinya siswa tunanetra belajar terwujud; se -
hingga terjadi perubahan perilaku anak tunanetra
kearah yang lebih baik.



LanjutanLanjutan
Dalam pengelolaan proses belajar mengajar

anak tunanetra yang merupakan suatu sistem,
tentu saja guru dituntut kreativitasnya untuk
melibatkan semua komponen kegiatan belajarmelibatkan semua komponen kegiatan belajar
mengajar yang meliputi tujuan, bahan pelajaran,
kegiatan belajar mengajar, metode, alat,
sumber,dan media belajar, serta evaluasi.

Selain itu dalam kegiatan belajar mengajar,
guru anak tunanetra seharusnya juga memper-guru anak tunanetra seharusnya juga memper-
hatikan perbedaan individual siswa, baik pada
aspek fisik, intelektual, psikologis dan sosial,
maupun pada sebab, tingkat dan kapan
terjadinya ketunanetraan siswa.



Pengertian strategi pembelajaranPengertian strategi pembelajaran
anak tunanetraanak tunanetra

Strategi adalah siasat dan rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khususmengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus
(Depdikbud, 1990: 859).

Jadi strategi pembelajaran anak tunanetra adalah
siasat dan rencana yang cermat mengenai proses
interaksi antara peserta didik yang menyandang tuna -
netra dengan lingkungannya, dan atau proses
penciptaan sistem lingkungan yang merupakanpenciptaan sistem lingkungan yang merupakan
seperangkat peristiwa yang diciptakan dan dirancang
untuk mendorong, menggiatkan, mendukung dan
memungkinkan terjadinya anak tunanetra belajar;
sehingga terjadi perubahan perilaku anak tunanetra
kearah yang lebih baik



LanjutanLanjutan PengertianPengertian strategistrategi
pembelajaranpembelajaran anakanak tunanetratunanetra

Menurut Arief S. Sadiman (1984) strategi pembelajaran
dalam arti sempit dapat disamakan dengan metode atau
teknik menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agarteknik menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar
tujuan belajar dapat tercapai; Sedangkan dalam arti luas
strategi pembelajaran dapat mencakup metode, pendekatan,
pemilihan sumber dan media, pengelompok-an siswa, dan
penilaian keberhasilan belajar.

Menurut Romiszowski (1981), strategi pembelajaran
merupakan pendekatan umum dan rangkaian tindakan yang
diambil untuk memilih metode pembelajaran yang sesuai.diambil untuk memilih metode pembelajaran yang sesuai.

Selain itu menurut Gearge L. Gropyer dalam Mulyono
Abdurrahman(1994) strategi pembelajaran merupakan
kaidah-kaidah prespektif untuk merancang peristiwa-
peristiwa pembelajaran yang dapat menciptakan pe -
ngalaman belajar yang diperlukan untuk mencapai berba -
gai tujuan pembelajaran khusus yang telah ditetapkan.



KomponenKomponen MetodeMetode pembelajaranpembelajaran anakanak
tunanetratunanetra

a. Metode pembelajaran
Dalam pembelajaran anak tunanetra, guru perlu memiliki

keterampilan dalam memilih dan menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi, kebutuhan danpembelajaran yang sesuai dengan kondisi, kebutuhan dan
lingkungan siswa dalam hal ini termasuk siswa tunanetra.
Selain itu seorang guru kadang-kadang juga perlu
menggunakan beberapa metode secara bervariasi, namun
demikian hal ini perlu memperhatikan ketepatan penggunaan
beberapa metode tersebut terhadap kondisi, kebutuhan dan
lingkungan dari siswa tunanetra bersangkutan.

Agar tidak terjadi salah konsep maka dalam pembelajaranAgar tidak terjadi salah konsep maka dalam pembelajaran
anak tunanetra perlu dipertimbangkan adanya kebutuhan
untuk mengamati dengan dria-dria non-visual sebagai
pengganti dria visual yang kurang atau tidak berfungsi, dan
dria visual yang masih berfungsi.



LanjutanKomponenLanjutanKomponen strategistrategi pembelajaranpembelajaran
anakanak tunanetratunanetra

b. Pendekatan mengajar
Pendekatan mengajar yang digunakan dalam

pengajaran anak-anak berkelainan atau anak-anak
dengan kebutuhan pendidikan khusus termasukdengan kebutuhan pendidikan khusus termasuk
anak-anak tunanetra pada hakekatnya sama
dengan pendekatan mengajar anak-anak pada
umumnya.

Namun demikian sebagai akibat dari kelainan
mereka, anak-anak berkelainan termasuk anak-
anak tunanetra, mempunyai keterbatasan,anak tunanetra, mempunyai keterbatasan,
ketidakmampuan dan atau kendala tertentu dalam
proses belajar mereka. Oleh karena itu mereka
memerlukan pendekatan mengajar secara fungsi
-onal-individual.



Pendekatan fungsionalPendekatan fungsional--individualindividual

Pendekatan fungsional-individual adalah
pendekatan mengajar dalam lingkungan dan
suasana yang sesungguhnya, sesuai dengansuasana yang sesungguhnya, sesuai dengan
perkembangan, kondisi, kemampuan dan
lingkungan anak. Pendekatan ini dalam pelak
-sanaannya menggunakan analisis tugas atau
“task analysis” dan daftar perkembangan
siswa dari hasil assesmen sebagai acuhan disiswa dari hasil assesmen sebagai acuhan di
dalam merencanakan kegiatan pembelajaran.



PelaksanaanPelaksanaan pendekatanpendekatan fungsionalfungsional--
individualindividual

Pelaksanaan pendekatan fungsional-individual
digunakan metode-metode antara lain sebagai
berikut :berikut :

1) Membangkitkan tindakan atau “elicitation”
adalah segala usaha yang dilakukan oleh
guru agar siswa tunanetra tergerak untuk
melakukan sesuatu.melakukan sesuatu.

2) Pemberian bantuan/pertolongan atau “prompt
-ing” adalah segala sesuatu yang diberikan
kepada siswa tunanetra agar yang
bersangkutan mulai berbuat sesuatu.



JenisJenis--jenisjenis “prompting”“prompting”
Jenis-jenis “prompting” adalah sebagai
berikut :
a) Bantuan phisik atau “phisical prompting”a) Bantuan phisik atau “phisical prompting”

Jika ada bagian tindakan terlalu sulit
untuk dilaksanakan oleh siswa tuna -
netra, maka siswa tunanetra tersebut
perlu dibantu secara phisik. Misalnyaperlu dibantu secara phisik. Misalnya
pada waktu menjelaskan sesuatu, guru
memegang bagian tubuh siswa tuna -
netra bersangkutan, seperti tangan,
kaki dan lain sebagainya.



LanjutanLanjutan JenisJenis--jenisjenis “prompting”“prompting”
b) Bantuan isyarat atau “gestural

prompting”

Jika ada bagian pengajaran yang tidakJika ada bagian pengajaran yang tidak
dapat dimengerti siswa tunanetra, maka
siswa tunanetra bersangkutan dapat di
bantu dengan isyarat yang dapat diraba
siswa bersangkutan. Misalnya padasiswa bersangkutan. Misalnya pada
pelajaran senam, anak tunanetra diberi
kesempatan untuk meraba posisi
tangan guru atau temannya.



LanjutanLanjutan JenisJenis--jenisjenis “prompting”“prompting”
c) Bantuan verbal atau “verbal prompting”

Jika ada bagian pengajaran yang ku -Jika ada bagian pengajaran yang ku -
rang dapat dimengerti siswa tunanetra,
maka siswa tunanetra bersangkutan
dapat dibantu secara verbal, misalnya
yaitu dijelaskan dengan menggunakanyaitu dijelaskan dengan menggunakan
kata-kata.



LanjutanLanjutan PelaksanaanPelaksanaan pendekatanpendekatan
fungsionalfungsional--individualindividual

3) Merangkaikan perbuatan atau “chaining”
adalah metode yang merangkaikan tiap-adalah metode yang merangkaikan tiap-
tiap langkah dari analisa tugas secara
runtut sampai tercapai seluruh perilaku
yang diharapkan. Merangkaikan perilaku
ini dapat dimulai dari langkah awalini dapat dimulai dari langkah awal
menuju langkah akhir atau sebaliknya,
yaitu mulai dari langkah akhir menuju ke
langkah awal.



Lanjutan Pelaksanaan pendekatanLanjutan Pelaksanaan pendekatan
fungsionalfungsional--individualindividual

4) Membentuk perbuatan atau “shaping”
adalah metode yang memberikan bantuadalah metode yang memberikan bantu
-an pada siswa tunanetra dengan
memecah suatu langkah ke dalam
bagian-bagian yang lebih kecil untuk
dapat dilakukan oleh siswa tunanetra,dapat dilakukan oleh siswa tunanetra,
sehingga akhirnya terbentuklah satu
langkah dari perilaku yang diharapkan.



Lanjutan Pelaksanaan pendekatanLanjutan Pelaksanaan pendekatan
fungsionalfungsional--individualindividual

5) Menirukan atau “imitation” adalah metode
mengajar siswa tunanetra melakukan tindakanmengajar siswa tunanetra melakukan tindakan
dengan cara menirukan apa yang dicontohkan
oleh guru atau temannya.

6) Belajar mendiskriminasikan tanpa kesalahan atau
“errorless discrimination learning” adalah metode
yang menekankan keterampilanyang menekankan keterampilan
mendiskriminasikan langkah satu dari yang lain
tanpa kesalahan. Guru memberikan pertolongan
agar siswa tunanetra tidak melakukan kesalahan
dalam melakukan perbuatan.



Lanjutan Pelaksanaan pendekatanLanjutan Pelaksanaan pendekatan
fungsionalfungsional--individualindividual

7) Memudarkan bantuan/pertolongan atau
“fading” adalah metode memudarkan“fading” adalah metode memudarkan
bantuan/pertolongan dalam mengajar
siswa tunanetra dalam melakukan perbu
-atan; yaitu dengan cara mengurangi
sedikit demi sedikit bantuan/pertolongan
yang diberikan pada siswa tunanetra,yang diberikan pada siswa tunanetra,
sehingga akhirnya siswa tunanetra tidak
memerlukan bantuan/pertolongan sama
sekali.



Pemilihan Sumber dan Media Belajar Anak Pemilihan Sumber dan Media Belajar Anak 
TunanetraTunanetra

Guru harus jeli dalam memilih dan menetapkan
sumber dan media belajar bagi siswa tunanetra, yaitu
segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuksegala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
mempermudah dan atau memfasilitasi kegiatan
belajar, serta segala sesuatu yang dapat menjadi
perantara pesan dalam kegiatan belajar anak-anak
tunanetra.

Sumber belajar yang dipilih, baik yang dirancang
atau “by designed”, maupun yang tinggal memanfaat -
kan atau “by utilization” untuk siswa tunanetra,kan atau “by utilization” untuk siswa tunanetra,
hendaknya juga mempertimbangkan adanya keterba -
tasan dan atau ketidakmampuan persepsi visual dari
para siswa tunanetra. Keterbatasan dan atau
ketidakmampuan persepsi visual tersebut dapat
dikompensasikan dengan dria-dria non-visual dan dria
visual yang masih berfungsi.



Lanjutan Pemilihan Sumber dan Media Lanjutan Pemilihan Sumber dan Media 
Melajar Anak TunanetraMelajar Anak Tunanetra

Pemilihan media belajar bagi siswa tunanetra
juga dapat menggunakan segala sesuatu yangjuga dapat menggunakan segala sesuatu yang
dapat menjadi perantara pesan dalam kegiatan
belajar. Namun demikian media yang memerlu-
kan pengamatan visual, sejauh mungkin dapat
dihindari, kecuali bagi siswa yang kurang-lihat
masih dapat menggunakan sisa penglihatannyamasih dapat menggunakan sisa penglihatannya
untuk mengamati gambar atau tulisan yang
diperbesar ukurannya.



Pengelompokan siswaPengelompokan siswa

Dalam sekolah khusus untuk anak tunanetra
yang disebut dengan Sekolah Luar Biasa Bagianyang disebut dengan Sekolah Luar Biasa Bagian
A atau disingkat dengan SLBA, dalam kelas
tertentu siswa tunanetra dapat dikelompokkan
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok siswa
tunanetra yang kurang-lihat dan kelompok siswa
tunanetra yang buta total. Hal ini tentu saja akantunanetra yang buta total. Hal ini tentu saja akan
mempermudah guru dalam memilih dan
menetapkan metode, media, alat dan sumber
belajar serta evaluasi yang akan digunakan
dalam proses belajar mengajar mereka.



Pengelompokan siswaPengelompokan siswa
• Misalnya saja jika semua siswa tunanetra adalah

kurang-lihat, maka guru masih dapat memilih dan
menetapkan media, alat dan sumber belajar serta
instrumen evaluasi berupa tulisan cetak yang
ukurannya diperbesar. Begitu juga jika semua siswa
tunanetra adalah buta total, maka guru dapat
memilih dan menetapkan media, alat dan sumber
belajar serta instrumen evaluasi yang dapat diamatibelajar serta instrumen evaluasi yang dapat diamati
dengan dria non-visual termasuk dengan
menggunakan tulisan Braille.



PengelompokanPengelompokan siswasiswa
• Dalam sekolah umum/inklusi guru dapat

mengelompokkan siswa tunanetra
seperti halnya mengelompokkan siswa-seperti halnya mengelompokkan siswa-
siswa lainnya; tentu saja harus memper-
timbangkan berbagai hal termasuk
keterbatasan, ketidakmampuan dan atau
kendala, serta kebutuhan dari siswakendala, serta kebutuhan dari siswa
tunanetra bersangkutan.



Penilaian hasil belajarPenilaian hasil belajar
• Sesuai dengan pengertian evaluasi/penilaian yang 

telah dikemukakan terdahulu, maka pada dasarnya 
tidak ada perbedaan antara penilaian hasil belajar tidak ada perbedaan antara penilaian hasil belajar 
anak awas, dengan penilaian terhadap hasil belajar 
anak tunanetra.  Memang ada kebutuhan khusus 
bagi anak-anak tunanetra dalam menempuh tes 
hasil belajar yang mungkin tidak dirasakan oleh 
anak-anak awas. Kebutuhan khusus itu tentu anak-anak awas. Kebutuhan khusus itu tentu 
berhubungan dengan ketunanetraannya. Hal inilah 
yang menjadikan adanya perbedaan antara 
penilaian hasil belajar anak tunanetra dan hasil 
belajar anak-anak awas.



Lanjutan Teknik PenilaianLanjutan Teknik Penilaian
a) Teknik tes.
• Berdasarkan berbagai pendapat para ahli,  

Saifuddin Azwar (2001: 3) menyimpulkan Saifuddin Azwar (2001: 3) menyimpulkan 
bahwa : (1) Tes adalah prosedur yang siste -
matik, dengan keterangan   sebagai berikut : 
(a) Aitem-aitem tes disusun menurut cara 
dan aturan tertentu, (b) Prosedur administra 
-si tes dan pemberian angka “scoring” terha --si tes dan pemberian angka “scoring” terha -
dap hasilnya harus dispesifikasikan secara 
jelas dan terperinci. Setiap orang yang me -
nempuh tes harus mendapat aitem-aitem 
yang sama, dan dalam kondisi sebanding. 



Lanjutan Teknik PenilaianLanjutan Teknik Penilaian
• (2) Tes berisi sampel perilaku. Hal ini

berarti bahwa : (a) Betapapun panjangnya
suatu tes, aitem-aitem yang dimuat dalam
tes tidak akan dapat mencakup seluruh isi
materi pengajaran; (b) Kelayakan suatu
tes tergantung pada sejauhmana aitem-
aitem tes itu mewakili secara represen-aitem tes itu mewakili secara represen-
tatif kawasan “domain” perilaku yang
diukur.



Lanjutan Teknik PenilaianLanjutan Teknik Penilaian

• (3) Tes mengukur perilaku. Ini berarti
bahwa aitem-aitem dalam tes, menghen--bahwa aitem-aitem dalam tes, menghen--
daki agar peserta tes dapat menampilkan
apa yang diketahui atau apa yang sudah
dipelajari dengan cara menjawab pertanya
-an-pertanyaan dan atau mengerjakan-an-pertanyaan dan atau mengerjakan
tugas-tugas yang dikehendaki oleh tes.



Lanjutan Teknik PenilaianLanjutan Teknik Penilaian
b) Teknik non-tes

Teknik non-tes adalah teknik penilaianTeknik non-tes adalah teknik penilaian
yang menggunakan instrumen di luar tes.
Misalnya : dengan pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan angket. Teknik
ini biasanya digunakan untuk menilaiini biasanya digunakan untuk menilai
sikap, karakteristik khusus, kepribadian,
serta kondisi siswa (F.H. Sasraningrat :
1984).



2) Klasifikasi Tes2) Klasifikasi Tes
Menurut Cronbach dalam Saifuddin Azwar (2001) 

membagi tes dalam dua kelompok besar, 
yaitu :

a)  Tes yang mengukur performansi maksimal.
Tes ini dirancang untuk mengungkap apa 
yang mampu dilakukan oleh seseorang dan 
seberapa baik ia mampu melakukannya.

b)  Tes yang mengukur performasi tipikalb)  Tes yang mengukur performasi tipikal
• Tes ini dirancang untuk mengungkap 

kecenderungan reaksi atau perilaku individu 
ketika berada dalam situasi-situasi tertentu.



Fungsi TesFungsi Tes
Menurut Saifuddin Azwar (2001) adalah sebagai berikut
a) Fungsi penempatan:  Penggunan hasil tes prestasi 

belajar untuk mengklasifikasikan individu ke dalam 
bidang, jurusan, atau kelas yang sesuai dengan 
kemampuan yang telah dicapai pada hasil belajar kemampuan yang telah dicapai pada hasil belajar 
yang telah lalu.

b) Fungsi formatif: Penggunaan hasil tes prestasi belajar 
untuk melihat kemajuan belajar yang telah dicapai 
siswa dalam suatu program.

c) Fungsi Diagnostik: Hasil tes prestasi belajar yang  
digunakan untuk mendiagnosis kesulitan-kesulitan digunakan untuk mendiagnosis kesulitan-kesulitan 
dan kelemahan-kelemahan siswa  dalam belajar.

d)  Fungsi Sumatif: Hasil tes prestasi belajar digunakan 
untuk memperoleh informasi tentang penguasaan 
pelajaran dalam suatu program pelajaran.



4) Kawasan Tes Prestasi Belajar4) Kawasan Tes Prestasi Belajar

Benyamin S. Bloom, dkk. dalam Saifuddin 
Azwar (2001) membagi kawasan tes 
prestasi belajar yang disebut sebagai tujuan prestasi belajar yang disebut sebagai tujuan 
pendidikan, menjadi :

a) Kawasan Kognitif, yaitu aspek intelektual 
atau fungsi pikir.

b) Kawasan Afektif, yaitu berisi hal-hal yang b) Kawasan Afektif, yaitu berisi hal-hal yang 
berkenaan dengan minat dan sikap.

c) Kawasan Psikomotor, yaitu mengenai aspek 
keterampilan motorik. 



5) Pendekatan Penilaian.5) Pendekatan Penilaian.
Penilaian terhadap prestasi belajar dapat digolongkan 

menjadi dua pendekatan (Saifuddin Azwar: 2001) 
yaitu :yaitu :

a) Penilaian yang mengacu pada suatu kriteria atau 
“criterion-referenced evaluation”.

Penilaian ini digunakan pada hasil suatu tes yang 
memang disusun dengan prosedur  yang mengacu 
pada kriteria tertentu. Batasan yang jelas dan pada kriteria tertentu. Batasan yang jelas dan 
definitif  mengenai kecakapan yang hendak diukur 
mutlak diperlukan. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa banyak bahan/materi  
pengajaran telah dikuasai oleh siswa. 



Lanjutan Pendekatan Penilaian.Lanjutan Pendekatan Penilaian.
b) Penilaian yang mengacu pada norma

atau “norm-referenced evaluation”.atau “norm-referenced evaluation”.
Penilaian ini digunakan pada tes yang
bertujuan untuk menempatkan individu
secara relatif dalam kelompoknya.
Dalam hal ini yang sangat diperlukanDalam hal ini yang sangat diperlukan
adalah aitem-aitem yang memiliki daya
diskriminasi yang tinggi.



6) Pelaksanaan Penilaian siswa6) Pelaksanaan Penilaian siswa
tunanetratunanetra

• Penilaian terhadap siswa-siswa tunanetra 
merupakan bagian integral dari seluruh merupakan bagian integral dari seluruh 
program pendidikan mereka. Untuk mengem-
bangkan prosedur dan alat penilaian, tujuan 
khusus harus dijadikan acuhan.  Apabila 
tujuan khusus telah dirumuskan secara jelas 
dan operasional, maka seorang guru tidak 
akan mendapat kesulitan dalam 
mengembangkan alat penilaian ( IGAK. 
Wardani, 1995).



Lanjutan Pelaksanaan PenilaianLanjutan Pelaksanaan Penilaian
siswa tunanetrasiswa tunanetra

• Menurut Snell, dalam IGAK Wardani (1995) salah satu 
asumsi dasar dalam pengembangan program bagi asumsi dasar dalam pengembangan program bagi 
siswa berkelainan atau berkebutuhan pendidikan 
khusus termasuk siswa tunanetra, adalah ketergan-
tungan yang rendah terhadap acuhan norma dan alat-
alat penilaian  yang standar. Oleh kerena itu, alat ukur 
yang bersifat informal dianggap sesuai dalam yang bersifat informal dianggap sesuai dalam 
mengukur kualitas perilaku yang harus ditampilkan 
oleh siswa berkelainan tersebut. Hal ini tentu saja 
disesuaikan dengan jenis dan tingkat kelainan siswa.



Lanjutan Pelaksanaan PenilaianLanjutan Pelaksanaan Penilaian
siswa tunanetrasiswa tunanetra

• Alat penilaian yang dikembangkan
hendaknya benar-benar mampu menilaihendaknya benar-benar mampu menilai
kemampuan yang akan dinilai. Selain itu
alat penilaian yang dikembangkan tidak
hanya berfokus pada penilaian hasil
pembelajaran yang bersifat langsung,pembelajaran yang bersifat langsung,
tetapi pada hasil pembelajaran yang akan
terbentuk dalam jangka panjang juga.



3. Strategi khusus pembelajaran3. Strategi khusus pembelajaran
anak tunanetraanak tunanetra

Berdasarkan pendapat para ahli bahwa kurang 
lebih 85% informasi yang diperoleh manusia, 
didapat  melalui dria visual, (FH. Sasraningrat: didapat  melalui dria visual, (FH. Sasraningrat: 
1984), oleh karena itu penglihatan memainkan 
peranan penting dalam pembelajaran. Dapatlah 
dimaklumi bahwa kebanyakan anak tunanetra 
lamban dalam menanggapi kejadian dan situasi  
yang ada di sekelilingnya. Bertitik tolak dari hal 
tersebut, maka bagi anak-anak tunanetra yang tidak 
lagi memiliki kemampuan persepsi visual, perlu lagi memiliki kemampuan persepsi visual, perlu 
diusahakan kompensasi cara pengenalan dan 
pengalaman visual dalam pembelajaran mereka. 
Kompensasi ini dapat diusahakan dengan alih peran 
kepada dria-dria non-visual. 



LanjutanLanjutan Strategi khususStrategi khusus
pembelajaranpembelajaran anakanak tunanetrtunanetraa

Anak-anak tunanetra perlu dilatih menggunakan dria-dria non visual 
sedini mungkin. Dalam usaha kompensatoris ini terdapat tiga 
dria yang memegang peranan penting, yaitu dria pendengaran 
atau “auditif”, dria perabaan atau “tactile” dan dria kinesthetik. atau “auditif”, dria perabaan atau “tactile” dan dria kinesthetik. 
Dria-dria lain berperan sebagai pelengkap, yaitu dria penciuman 
atau “olfactory”, dria pencecap atau “gustatory”.  

Dalam kehidupan sehari-hari terbuka kesempatan bagi anak tuna-
netra untuk melatih kepekaan diri dalam peningkatan fungsi dria 
non-visual secara optimal; karena di sekeliling kita banyak 
terdapat objek-objek, baik berupa alat permainan atau yang lain, 
yang dapat digunakan sebagai alat latihan kepekaan dria-dria 
auditif, taktil, olfatorik ataupun gustatorik. auditif, taktil, olfatorik ataupun gustatorik. 

Para pendidik, baik orangtua maupun guru mempunyai kewajiban 
untuk memberikan motivasi kepada anak tunanetra, agar giat 
belajar mengenal alam lingkungannya melalui dria-dria non-
visual yang masih berfungsi.  Hal ini sekaligus juga akan 
membuka kesempatan yang optimal bagi anak tunanetra untuk 
memperluas serta memperkaya pengalaman (FH. Sasraningrat: 
1984).



4. Keterlibatan orangtua dan atau keluarga 4. Keterlibatan orangtua dan atau keluarga 
dalam pembelajaran anak tunanetradalam pembelajaran anak tunanetra

Orangtua dan atau keluarga anak tunanetra merupakan 
lingkungan yang pertama dikenal oleh anak, 
termasuk anak tunanetra. Selain itu orangtua adalah termasuk anak tunanetra. Selain itu orangtua adalah 
pendidik pertama dan utama serta pemegang 
tanggungjawab utama di dalam pendidikan anak-
anak mereka. Sekolah merupakan lembaga utama 
yang membantu orangtua dalam mendidik anak-
anak mereka, namun demikian keterlibatan orang-anak mereka, namun demikian keterlibatan orang-
tua dalam pendidikan dan atau pembelajaran anak-
anak mereka merupakan bagian dari tanggungjawab 
mereka.



BentukBentuk--bentuk keterlibatan orangtuabentuk keterlibatan orangtua
Anak TunanetraAnak Tunanetra

Bentuk-bentuk keterlibatan orangtua dan atau keluarga 
dalam pembelajaran anak-anak tunanetra, antara lain 
adalah sebagai berikut :adalah sebagai berikut :

a. Pembelajaran  phisik
• Perkembangan jasmani  bagi anak-anak tunanetra meru

-pakan modal dasar dalam perkembangan dan kemaju -
an anak selanjutnya. Merupakan kewajiban orangtua 
untuk memberikan motivasi dan kesempatan seluas-
luasnya kepada anak tunanetra untuk bergerak atau luasnya kepada anak tunanetra untuk bergerak atau 
berpindah dari satu tempat ke tempat lain lain, bermain 
dan belajar mengenal lingkungannya. Dengan demikian 
tubuh anak tunanetra akan berkembang secara wajar 
dan menjadi sehat. Hal ini merupakan persiapan bagi 
anak di dalam  kehidupan sekolah.



Lanjutan BentukLanjutan Bentuk--bentuk keterlibatanbentuk keterlibatan
orangtua Anak Tunanetraorangtua Anak Tunanetra

b.  Pembelajaran  Psikik
• Orangtua perlu mempersiapkan anak tunanetra secara • Orangtua perlu mempersiapkan anak tunanetra secara 

psikik dalam memasuki dunia persekolahan. Anak 
tunanetra perlu merasa dan menyadari bahwa dirinya 
diterima oleh orang lain dan dapat menerima dirinya 
sendiri seperti apa adanya. Oleh karena itu perlakuan 
terhadap dirinya hendaknya sewajarnya. Selain itu 
kebutuhan jiwa anak tunanetra seperti anak-anak yang 
lain adalah kehangatan kasih sayang, terutama dari 
kebutuhan jiwa anak tunanetra seperti anak-anak yang 
lain adalah kehangatan kasih sayang, terutama dari 
orangtua dan atau keluarganya.

• Perlindungan yang berlebihan harus dihindari. Hal ini 
akan merongrong kemandiriannya, perkembangan harga 
dirinya terganggu, dan kepercayaan diri tidak 
berkembang.



Lanjutan BentukLanjutan Bentuk--bentuk keterlibatanbentuk keterlibatan
orangtua Anak Tunanetraorangtua Anak Tunanetra

• c.  Pembelajaran  sosial
• Sosialisasi anak tunanetra merupakan bagian integral dari usa -

ha mempersiapkan anak dalam kehidupan sosial di sekolah. 
Oleh karena itu kewajiban orangtua untuk memberikan Oleh karena itu kewajiban orangtua untuk memberikan 
kesempatan seluas-luasnya kepada anak tunanetra untuk 
berinteraksi  dengan lingkungannya. Orangtua dan atau 
keluarga hendaknya tidak menyembunyikan anaknya yang 
tunanetra, tetapi perlu perlakuan secara wajar seperti anak-
anak lain. Jika anak-anak lain dibimbing untuk berhubungan 
dengan orang lain, anak tunanetrapun perlu dibimbing pula.   
Selain itu orangtua hendaknya tidak gegabah untuk melarang 
anaknya yang tunanetra bermain dengan teman-teman awas anaknya yang tunanetra bermain dengan teman-teman awas 
sebayanya. Justru sebaliknya memberikan dorongan kepada 
anak untuk bergaul seluas-luasnya. Dengan demikian anak 
tunanetra akan memperoleh pengalaman yang luas, seperti 
halnya dengan anak-anak lain. 



Lanjutan BentukLanjutan Bentuk--bentuk keterlibatanbentuk keterlibatan
orangtua Anak Tunanetraorangtua Anak Tunanetra

• Pada akhirnya anak tunanetra juga dituntut 
hidup wajar di dalam masyarakat; oleh karena hidup wajar di dalam masyarakat; oleh karena 
itu selain menjadi program sekolah, orangtua 
perlu mengajari anak tunanetra keterampilan 
kegiatan kehidupan sehari-hari. Kegiatan 
kehidupan sehari-hari tersebut antara lain 
meliputi keterampilan menolong diri sendiri, 
seperti mandi, berpakaian, merawat diri; seperti mandi, berpakaian, merawat diri; 
keterampilan kerumahtanggaan seperti 
mencuci piring, menyapu lantai, mencuci 
pakaian, dan memasak; dan keterampilan 
bergaul. 
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MODEL-MODEL PEMBELAJARAN
ANAK BERKBUTUHAN KHUSUS



Pembelajaran
(Abin Syamsuddin M, 1983)

• Interaksi antara pendidik dan peserta didik
dalam mencapai tujuan

• Kedua belah pihak berperan secara aktif
dalam suatu kerangka kerja dan dengan
menggunakan cara dan kerangka berpikir
yang dapat dimengerti keduanya.



Tiga Komponen
Utama PembelajaranUtama Pembelajaran

1. Peserta didik1. Peserta didik

2. Tujuan

3. Pendidik



Prinsip umum pembelajaran

1. respon-respon baru (new responses) 
diulang sebagai akibat dari respon diulang sebagai akibat dari respon 
tersebut

Implikasinya:
a. perlunya umpan balik positif dengan 

segera atas keberhasilan atau respon segera atas keberhasilan atau respon 
yang benar dari peserta didik

b. peserta didik harus aktif membuat respon



2. perilaku tidak hanya dikontrol oleh akibat 
dari respon, tetapi juga di bawah pengaruh 
kondisi atau tanda-tanda yang terdapat 
dalam lingkungan peserta didik. Kondisi 
atau tanda-tanda tersebut beberbentuk atau tanda-tanda tersebut beberbentuk 
tulisan, gambar, komunikasi verbal, 
keteladanan guru, atau perilaku sesama 
peserta didik. 

Implikasi dari prinsip ini adalah perlunya Implikasi dari prinsip ini adalah perlunya 
menyatakan tujuan instruksional secara jelas 
kepada peserta didik sebelum pelajaran 
dimulai agar peserta didik bersedia belajar 
lebih giat.



3. perilaku yang ditimbulkan oleh tanda-tanda 
tertentu akan hilang atau berkurang 
frekuensinya bila tidak diperkuat dengan 
pemberian akibat yang menyenangkan. Karena 
itu pengetahuan dan keterampilan baru yang 
telah dikuasai peserta didik harus sering telah dikuasai peserta didik harus sering 
dimunculkan dan diberi akibat yang 
menyenangkan agar keterampilan baru itu selalu 
digunakan peserta didik. 

Implikasi prinsip ini, pemberian isi pelajaran yang 
berguna pada peserta didik di dunia luar ruang 

Implikasi prinsip ini, pemberian isi pelajaran yang 
berguna pada peserta didik di dunia luar ruang 
kelas dan memberikan umpan balik berupa 
imbalan dan penghargaan terhadap keberhasilan 
peserta didik.



4. belajar yang berbentuk respon terhadap 
tanda-tanda yang terbatas akan ditransfer 
kepada situasi lain yang terbatas pula. 

Implikasinya, pemberian kegiatan belajar pada 
peserta didik yang melibatkan tanda-tanda 
atau kondisi yang mirip dengan kondisi dunia 
nyata, yaitu lingkungan hidup peserta didik di 
luar ruang kelas. Untuk itu pembelajaran perlu luar ruang kelas. Untuk itu pembelajaran perlu 
digunakan berbagai alat stimulasi seperti 
gambar, diagram, foto, model, dramatisasi 
atau yang lain.



5. belajar menggeneralisasikan dan
membedakan adalah dasar untuk
belajar sesuatu yang kompleksbelajar sesuatu yang kompleks
seperti pemecahan masalah. Untuk
perlu diberikan contoh-contoh yang
lebih luas, baik yang positif maupun
yang negative. Untuk menjelaskan
bilangan genap misalnya, perlu pulabilangan genap misalnya, perlu pula
diberikan contoh bilangan yang
ganjil.



6. status mental peserta didik untuk 
menghadapi pelajaran akan 
mempengaruhi perhatian dan ketekunan 
peserta didik selama proses belajar. 

Implikasi :
pentingnya menarik perhatian peserta 
didik untuk mempelajari materi pelajaran, 
dengan cara menunjukkan apa yang 
akan dikuasai, bagaimana prosedurnya akan dikuasai, bagaimana prosedurnya 
dan dengan cara apa materi dapat 
dikuasai.



7. kegiatan belajar yang dibagi menjadi 
langkah-langkah kecil dan disertai umpan 
balik untuk menyelesaikan setiap langkah 
akan membantu sebagian besar peserta akan membantu sebagian besar peserta 
didik.

Implikasinya 
a. penggunaan buku teks terprogram atau 

modulmodul
b. pengajar harus menganalisis pengalaman 

belajar peserta didik mennjadi kegiatan-
kegiatan kecil.



8. kebutuhan memecah materi belajar yang 
kompleks menjadi kegiatan-kegiatan 
kecil akan dapat dikurangi bila materi 
belajar yang kompleks itu dapat 
diwujudkan dalam suatu model. diwujudkan dalam suatu model. 

Implikasinya adalah, penggunaan media 
dan metode pembelajaran yang dapat 
menggambarkan materi yang kompleks 
kepada peserta didik seperti model, kepada peserta didik seperti model, 
realita, program video, drama, 
demomstrasi.



9. keterampilan tingkat tinggi seperti 
keterampilan memecahkan masalah adalah 
perilaku kompleks yang terbentuk dari 
komposisi dasar yang lebih sederhana. 

Implikasinya adalah 
a. tujuan umum harus dirumuskan dalam bentuk 

hasil belajar yang operasional
b. demonstrasi atau model harus didesain sejalan b. demonstrasi atau model harus didesain sejalan 

dengan hasil analisis komponen-komponen 
operasionalnya



10.belajar cenderung lebih cepat dan efisien 
dan menyenangkan bila peserta didik diberi 
informasi, bahwa ia menjadi lebih mampu 
dalam keterampilan memecahkan masalah. 
Orang cenderung belajar lebih cepat bila Orang cenderung belajar lebih cepat bila 
diberi informasi tentang kualitas 
penampilannya dan bagaimana cara 
meningkatkannya lebih baik. 

Implikasinya adalah Implikasinya adalah 
a. urutan pelajaran dimulai dari yang 

sederhana ke yang kompleks
b. kemajuan peserta didik dalam belajar harus 

diinformasikan.



11. perkembangan dan kecepatan belajar peserta didik 
bervariasi, ada yang maju dengan cepat ada yang 
lebih lambat. Di samping itu perkembangan dan 
kecepatan belajar seorang peserta didik tidak stabil 
dari suatu hari ke hari yang lain dan tidak sama dari 
suatu mata pelajaran ke mata pelajaran yang lain. 
dari suatu hari ke hari yang lain dan tidak sama dari 
suatu mata pelajaran ke mata pelajaran yang lain. 
Variasi dalam kecepatan belajar itu tidak dapat 
diramalkan. Namun variasi penguasaan terhadap 
pelajaran yang terdahulu mempunyai hubungan 
yang lebih berarti terhadap variasi tersebut. 

Implikasinya adalah Implikasinya adalah 
a. pentingnya penguasaan materi pelajaran prasyarat
b. peserta didik mendapat kesempatan maju menurut 

kecepatan masing-masing.



12.dengan persiapan, peserta didik dapat 
mengembang-kan kemampuan 
mengorganisasikan kegiatan belajarnya 
sendiri dan menimbul-kan umpan balik bagi sendiri dan menimbul-kan umpan balik bagi 
dirinya untuk membuat respon yang benar.

Implikasinya adalah pemberian kemungkinan 
bagi peserta didik untuk memilih waktu, cara 
dan sumber-sumber lain, di samping yang dan sumber-sumber lain, di samping yang 
telah ditetapkan dalam sistem instruksional 
agar dapat membuat dirinya mencapai 
tujuan pembelajaran.



Prinsip Khusus
Pembelajaran

1. Gangguan penglihatan:

• Prinsip Kekongkritan 

• Prinsip Pengalaman Menyatu• Prinsip Pengalaman Menyatu

• Prinsip Belajar Sambil Melakukan



2. Gangguan
Komunikasi/pendengaran

• Prinsip Keterarahan Wajah

• Prinsip Keterarahan Suara• Prinsip Keterarahan Suara

• Prinsip Keperagaan



3. Anak Berbakat/Cerdas Istimewa
(CIBI)

• Individual sesuai potensi dan bakat

• Percepatan (Akselerasi)

• Pengayaan (Enrichment)



4. Gangguan Intelektual

• Kasih sayang• Kasih sayang

• Keperagaan

• Habilitasi & Rehabilitasi

• Remediasi• Remediasi



5. Gangguan motorik

•Habilitasi dan Rehabilitasi

•Adapted

•Individual



6. Gangguan Sosial-emosional

• Kebutuhan dan Keaktifan • Kebutuhan dan Keaktifan 
• Kebebasan yang terarah 
• Kekeluargaan dan kepatuhan 
• Kesetiakawanan dan idola 
• Minat dan kemampuan • Minat dan kemampuan 
• Kasih sayang 
• Disiplin



Mengajar yang baik
Menentukan model pembelajaranMenentukan model pembelajaran

Rumpun model pembelajaran
- pemrosesan informasi
- model pribadi
- interaksi sosial- interaksi sosial
- model perilaku
- perbedaan individu



Gambaran suatu Model

 Pertama: dibuat skenario model , yang 
menggambarkan strategi (konkrit) yang 
Pertama: dibuat skenario model , yang 
menggambarkan strategi (konkrit) yang 
digunakan pendidik dalam pembelajaran di 
kelas ,

 Kedua: orientasi terhadap model tersebut, 
yang di dalamnya mencakup; tujuan, asumsi yang di dalamnya mencakup; tujuan, asumsi 
teoritik, prinsip dan konsep umum, 



 Ketiga: dibuat analisis model, yang meliputi 
(1) pentahapan langkah-langkah/syntax, (2)
Ketiga: dibuat analisis model, yang meliputi 
(1) pentahapan langkah-langkah/syntax, (2)
sistem sosial, (3) reaksi murid dan guru, (4)
sistem penunjang/support system

 Keempat: membicarakan penerapan model 
dalam kelas dalam kelas 



 Kelima: Kesimpulan yang dapat diambil dari 
model tsb, mencakup dampak pembelajaran 
Kelima: Kesimpulan yang dapat diambil dari 
model tsb, mencakup dampak pembelajaran 
dan penyerta dari kegiatan model tersebut. 

 Keenam; Diskusi dan membuat 
perbandingan dengan model lain   



Pembelajaran aktif dan inovatif

• pendidik berperan aktif dalam• pendidik berperan aktif dalam
menstimulasi dan mendorong para
peserta didik untuk memberikan
makna terhadap apa yang dipelajari,
dengan senantiasa mencaridengan senantiasa mencari
kejelasan, bersikap kritis, dan
menemukan kebenaran.



• pengalaman langsung dalam kegiatan 
pembelajaran akan memberikan makna 
pembelajaran yang lebih baik daripada 
aktivitas verbal atau visual saja.aktivitas verbal atau visual saja.

• Berinteraksi dengan guru, dengan teman-
teman di kelas, dengan nara sumber yang lain 
untuk membicarakan atau mendiskusikan apa 
yang telah dipersepsi ataupun dilakukan, akan yang telah dipersepsi ataupun dilakukan, akan 
memperkaya pengetahuan, imaginasi dan 
kreativitas anak.



Pentingnya pembelajaran
kreatif
 Secara yuridis, Pendidikan diselenggarakan 

sebagai suatu proses pembudayaan dan sebagai suatu proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang 
berlangsung sepanjang hayat (UU no 
20/2003: Sisdiknas, ps 4, ayat 3)

 Pendidikan diselenggarakan dengan 
memberi keteladanan, membangun memberi keteladanan, membangun 
kemauan, dan mengembangkan kreativitas
peserta didik dalam proses pembelajaran (UU 
no 20/2003: Sisdiknas, ps 4, ayat 4)



 Proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik (PP 19/2005: Standar Nasional 
Pendidikan, ps 19, ayat 1)



Pengelolaan Kelas

 Pendekatan
-klasikal-klasikal
- kelompok kecil
- individual

 Model layananModel layanan
- pembelajaran siswa reguler
- pembelajaran peserta didik ABK
- pembelajaran gifted/talented



PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN BAGI ABK



 Kehadiran media pembelajaran perlu
dipertimbangkan saat guru memilih dan
menganalisis materi pelajaran sesuai
dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang telah tertuangkompetensi dasar yang telah tertuang
dalam KTSP. Media merupakan suatu alat
(equipment) yang digunakan untuk
membantu dan memberi kemudahan siswa
dalam mencerna pesan pembelajaran. 
Makin konkret pesan yang diperoleh makin
mudah siswa dalam mencernanya, tetapimudah siswa dalam mencernanya, tetapi
makin abstrak pesan yang diharapkan
dicerna oleh siswa, diperlukan media untuk
mengkonkretkan sehingga memudahkan
siswa untuk mencernanya.



Setiap materi pembelajaran memerlukan
media, yang sesuai dengan karakteristik
materi dan karakteristik siswa. Untuk itu
dalam memilih media maka perlu
dipertimbangkan karakteristik dan modalitasdipertimbangkan karakteristik dan modalitas
indera siswa dalam belajar. Sovocom (1978) 
menyatakan bahwa manusia menyerap
informasi dalam belajar melalui indera
sebagai berikut (1) melalui indera penglihatan
83%,  (2) melalui indera pendengaran 11 %, 
dan (3) melalui indera yang lain 6 %. 
Sedangkan kemampuan mengingat melalui
dan (3) melalui indera yang lain 6 %. 
Sedangkan kemampuan mengingat melalui
(1) pendengaran saja 10%, (2) penglihatan
saja 40 %, dan (3) penglihatan dan
pendengaran 50%.



Media diartikan sebagai perantara pesan dari
pemberi pesan kepada penerima pesan. pemberi pesan kepada penerima pesan. 
Pemberi pesan dalam proses pembelajaran
adalah guru, baik guru dalam kehadiran nyata
maupun melalui mediator lain, misalnya buku, 
lingkungan, atau dirinya sendiri. Penerima
pesan adalah siswa. Sedangkan pesannya
sendiri merupakan sesuatu yang diharapkan
dikuasi siswa sebagai bagian dari proses
sendiri merupakan sesuatu yang diharapkan
dikuasi siswa sebagai bagian dari proses
belajar. 



media pembelajaran adalah
teknologi pembawa pesan yang teknologi pembawa pesan yang 
dapat dimanfaatkan untuk
keperluan pembelajaran.
media pembelajaran adalah alat

untuk memberikan perangsanguntuk memberikan perangsang
bagi siswa supaya terjadi proses
belajar



Peran dan fungsi pembelajaran

Menghindari terjadinya verbalistik
Membangkitkan motivasi belajarMembangkitkan motivasi belajar

Menarik perhatian
Mengatasi keterbatasan ruang, waktu

dan ukuran
Mengaktifkan siswaMengaktifkan siswa
Mengefektifkan Pemberian Rangsangan

Untuk Belajar



MANFAAT MEDIA PEMBELAJARAN

 Penyampaian materi pembelajaran dapat
diseragamkandiseragamkan

 Proses pembelajaran lebih menarik
 Pembelajaran lebih interaktif
 Jumlah waktu belajar dapat dikurangi
 Kualitas belajar dapat lebih ditingkatkan
 Proses pembelajaran dapat terjadi dimana saja dan Proses pembelajaran dapat terjadi dimana saja dan

kapan saja
 Sikap positip siswa
 Sikap guru dapat berubah ke arah yg lebih positif dan

produktif



Landasan penggunaan
media pembelajaran

• I hear I forget;
• I see I remember• I see I remember
• I do I understand/I

know



Kerucut Pengalaman

Dengarkan

Tingkat 
Keterlibatan

Verbal

Yang Diingat

10%

20%

Baca

Terlibat dalam Diskusi

Lihat Demonstrasi

Lihat Video/Film

Lihat Gambar/
Diagram

Dengarkan Verbal

Visual

20%

30%

50%

Mengerjakan Hal yang Nyata

Melakukan Simulasi

Bermain Peran

Menyajikan/Presentasi

Terlibat dalam Diskusi

Terlibat

Berbuat

70%

90%

“Belajar yang berhasil lahir dari mengerjakannya” (Wyatt $ Looper, 1999)



 Audio: Media yang bersifat audio atau dapat
diterima oleh indera pendengaran dapat
berbentuk pita kaset dan audio CD berbentuk pita kaset dan audio CD 

 Cetak:  Media yang berupa teks atau tulisan
dapat berupa buku, layar komputer, dan poster

 Audio cetak: Media ini berupa script
 Proyeksi visual diam : Media yang berupa

gambar-gambar dan bersifat visual antara lain gambar-gambar dan bersifat visual antara lain 
slides, filmstrips, dan overhead transparansi

 Proyeksi visual dengan suara



 Visual gerak: media film bisu (tanpa suara)
 Audio visual gerak: media film, TV
 Objek/benda dapat berupa model dan

realita: Media yang berupa benda/obyekrealita: Media yang berupa benda/obyek
tiruan yang biasanya ukuranya diperkecil dari
benda sesunguhnya berupa replica, dan
realita yaitu media yang berupa benda
sesungguhnya (nyata) biasanya memiliki
karakteristik 3 demensi, dapat berupa
peralatan, dan artefakperalatan, dan artefak

 Sumber manusia & lingkungan
 Komputer



karakteristik materi,
karakteristik siswa, dan
ketersediaan medianya itu
sendiri (Smaldino dansendiri (Smaldino dan
Russel, 2002)



 SK dan KD
 Keefektifan Keefektifan
 Peserta didik
 Ketersediaan
 Kualitas teknis
 Biaya
 Fleksibilitas Fleksibilitas
 Kenyamanan/aman
 Kemampuan pengguna



Hal-hal yang diperhatikan dalam
produksi media pembelajaran
 Visible: mengingat porsi belajar manusia paling 

banyak melalui penglihatan (kecuali tunanetra)  banyak melalui penglihatan (kecuali tunanetra)  
maka sebaiknya media itu dapat dilihat.

 Interesting: sedapat mungkin media yang dibuat
dapat menarik perhatian siswa.

 Useful: tingkat kebermanfaatan dalam penyampaian
materi pelajaran.

 Structured: jika media dibuat serangkaian (series), 
maka perlu dilihat struktur atau urutan dalam

 Structured: jika media dibuat serangkaian (series), 
maka perlu dilihat struktur atau urutan dalam
penyampaian/penyajiannya.

 Accurate: ketepatan antara materi, karakteristik
dan perkembangan siswa perlu dipertimbangkan.



Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam penggunaan media 
pembelajaran
 Media tertentu hanya baik untuk tujuan tertentu. 

Tidak ada media yang dapat digunakan untuk
seluruh proses pembelajaran

 Media yang digunakan harus merupakan bagian
integral dari proses belajar mengajar.

 Penggunaaan media tidak sekedar selingan. Penggunaaan media tidak sekedar selingan.
 Tidak sekaligus dalam menggunakannya, ada

urutan yang tepat.
 Kebaikan dan kekurangan bukan konkret dan

abstraknya, tetapi kesesuaian dengan rancangan
pembelajaran.



EVALUASI HASIL BELAJAR SISWAEVALUASI HASIL BELAJAR SISWA
ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS



Pengertian evaluasi

 suatu kegiatan yang dilakukan guru berkaitan
dengan pengambilan keputusan tentangdengan pengambilan keputusan tentang
pencapaian kompetensi dasar setelah mengikuti
proses pembelajaran

 suatu proses yang dilakukan melalui langkah-
langkah perencanaan, penyusunan alat
penilaian, pengumpulan informasi melalui
sejumlah bukti yang menunjukkan pencapaian
penilaian, pengumpulan informasi melalui
sejumlah bukti yang menunjukkan pencapaian
hasil belajar peserta didik, pengolahan, dan
penggunaan informasi tentang hasil belajar
peserta didik



 Evaluasi hasil belajar dilaksanakan
melalui berbagai teknik/cara,
seperti penilaian unjuk kerja
(performance), penilaian tertulis(performance), penilaian tertulis
(paper and pencil test) atau lisan,
penilaian proyek, penilaian
produk, penilaian melalui
kumpulan hasil kerja/karya
peserta didik (portfolio), danpeserta didik (portfolio), dan
penilaian diri.



Untuk memberikan umpan balik bagi peserta 
didik agar mengetahui kekuatan dan didik agar mengetahui kekuatan dan 
kelemahannya dalam proses pencapaian 
kompetensi. 

Untuk memantau kemajuan dan 
mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami 
peserta didik. 

Untuk umpan balik bagi pendidik dalam 
memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan, 

Untuk umpan balik bagi pendidik dalam 
memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan, 
dan sumber belajar yang digunakan.



Untuk masukan bagi pendidik guna 
merancang kegiatan belajar.merancang kegiatan belajar.

Untuk memberikan informasi kepada 
orang tua dan komite satuan pendidikan 
tentang efektivitas pendidikan. 

Untuk memberi umpan balik bagi Untuk memberi umpan balik bagi 
pengambil kebijakan (Diknas Daerah) 
dalam mempertimbangkan konsep 
penilaian kelas yang digunakan.



 Menggambarkan sejauhmana seorang peserta
didik telah menguasai suatu kompetensi.didik telah menguasai suatu kompetensi.

 Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam
rangka membantu peserta didik memahami
kemampuan dirinya, membuat keputusan
tentang langkah berikutnya, baik untuk
pemilihan program, pengembanganpemilihan program, pengembangan
kepribadian maupun untuk penjurusan
(sebagai bimbingan). 



 Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan
prestasi yang bisa dikembangkan peserta didik
dan sebagai alat diagnosis yang membantu
pendidik menentukan apakah seseorang perlupendidik menentukan apakah seseorang perlu
mengikuti remedial atau pengayaan.

 Menemukan kelemahan dan kekurangan proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung guna 
perbaikan proses pembelajaran berikutnya.  

 Sebagai kontrol bagi pendidik dan satuan  Sebagai kontrol bagi pendidik dan satuan 
pendidikan tentang kemajuan perkembangan 
peserta didik.



Prinsip-prinsip evaluasi hasil
belajar
 ValiditasValiditas
 Reliabilitas
 Menyeluruh
 Berkesinambungan
 Obyketif

Mendidik Mendidik



Rambu-rambu evaluasi hasil
belajar
 Memandang penilaian dan kegiatan belajar-

mengajar secara terpadu.mengajar secara terpadu.
 Mengembangkan strategi, mendorong dan 

memperkuat penilaian sebagai cermin diri.
 Melakukan berbagai strategi penilaian di dalam 

program pengajaran untuk menyediakan 
berbagai jenis informasi tentang hasil belajar berbagai jenis informasi tentang hasil belajar 
peserta didik.

 Mempertimbangkan berbagai kebutuhan khusus 
peserta didik.



 Mengembangkan dan menyediakan sistem 
pencatatan yang bervariasi dalam pengamatan 
kegiatan dan hasil belajar peserta didik.

 Menggunakan cara dan alat penilaian yang  Menggunakan cara dan alat penilaian yang 
bervariasi. Penilaian kelas dapat dilakukan
dengan teknik atau cara penilaian unjuk kerja, 
penilaian sikap, penilaian tertulis, penilaian
proyek, penilaian produk, penggunaan
portofolio, penilaian diri.portofolio, penilaian diri.

 Mendidik dan meningkatkan mutu proses 
pembelajaran seefektif mungkin..



Setiap indikator dapat diukurSetiap indikator dapat diukur
dengan beberapa teknik
penilaian, dan memuat ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor



Teknik evaluasi pembelajaran

1. Penilaian unjuk kerjaPenilaian unjuk kerja
2. Penilaian tertulis
3. Penilaian proyek
4. Penilaian produk
5. Penilaian portofolio

Penilaian diri (self assesment)6. Penilaian diri (self assesment)



Prosedur Evaluasi

1. Perencanaan evaluasi1. Perencanaan evaluasi
2. Pengembangan instrumen
3. Pengolahan dan penafsiran hasil

penilaian
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